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Abstract

This study aims to analyze the lesson plans developed by elementary school
teachers related to 1) 21st-century skills-based learning strategies, 2)
learning media using ICT and natural objects, 3) HOTS-based learning
evaluation. This research uses the descriptive qualitative method. The
research instrument was in the form of a lesson plan analysis sheet. Data
on each aspect of the lesson plans were calculated for validation. The
results of this study are 1) The learning strategy shows very valid and high
criteria;, 2) The selection of learning media shows very valid and
moderate criteria; 3) Learning evaluation shows very valid and moderate
criteria. This study concludes that the lesson plans used by teachers are
not all HOTS-based.

Keywords: Learning Implementation Plan, 21st Century Competence, and
HOTS.

Pendahuluan

Berdasarkan standar isi, kegiatan pembelajaran semestinya diarahkan untuk
memberdayakan semua potensi peserta didik yang dioperasional dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sehingga, setiap kegiatan pengajaran yang
dilakukan oleh seorang guru seharusnya berpedoman pada RPP. Dengan demikain,
penyusunan RPP adalah salah satu kewajiban guru. Namun Harjono dkk, (2018)
menyatakan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menyusun RPP yang sesuai
dengan tuntutan kompetensi abad 21. Umumnya, kesalahan-kesalahan yang terjadi
dalam penyusunan RPP adalah ketidaksesuaian antara kompetensi dasar dengan
indikator capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan abad 21.

Penelitian oleh Deviana dan Kusumaningtiyas (2019) menyimpulkan bahwa
guru belum secara komprehensif memahami konsep K-13 termasuk penyusunan
perangkat pembelajaran. Sehingga, perangkat pembelajaran khususnya RPP yang
digunakan guru belum berorientasi berfikir tingkat tinggi (Higher of Order Thinking
Skills atau HOTS) sebagai salah satu kompetensi abad 21. Dengan kata lain, tujuan
pembelajaran yang dituangkan pada RPP fokus pada tuntutan keterampilan berfikir
tingkat rendah, yaitu, proses berfikir mengingat (C1) dan memahami (C2).
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Untuk mengetahui dan mengidentifikasi RPP yang telah digunakan oleh guru-
guru kelas IV, V dan kelas VI, tim peneliti telah melakukan studi awal di SD Negeri 1,
SD Negeri 14 dan SD Negeri 91 di Kabupaten Kaur. Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa mayoritas (> 95%) RPP yang digunakan adalah RPP dari hasil
adaptasi yang diunduh dari internet dan RPP yang disusun bersama dalam Kelompok
Kerja Guru (KKG). Namun, RPP dari hasil adaptasi tersebut belum berbasis
keterampil abad 21 dan HOTS karena guru hanya melakukan perubahan pada
1dentitas sekolah saja.

Hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa guru-guru di ketiga SD
mengalami kesulitan untuk merumuskan indikator dan merancang kegiatan
pembelajaran yang berbasis kompetensi abad 21. Langkah-langkah pembelajaran
yang dikembangkan dalam RPP belum fokus pada pengembangan keterampilan abad
21 dan alat evaluasi juga belum mengukur keterampilan berfikir tingkat tinggi.

Berdasarkan fakta-fakta emperik melalui wawancara yang dihimpun dari tiga
guru kelas IV, V dan VI SD Negeri 1 Kaur, penelitian diperluas cakupannya yang
meliputi SD Negeri 1, Negeri 14, dan Negeri 91. Sehingga, RPP yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah RPP yang telah digunakan oleh guru kelas IV, V, dan VI.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono
(2010: 9), penelitian kualitatif adalah penelitian dimana peneliti ditempatkan sebagai
instrumen kunci.

Partisipan

Subjek penelitian berjumlah sembilan guru yang mengajar di kelas IV, V dan VL
Masing-masing tiga guru berasal dari SD Negeri 1 Kaur, SD Negeri 14 Kaur dan SD
Negeri 91 Kaur. Objek penelitian adalah RPP yang telah digunakan dalam
pembelajaran IPA di kelas IV, kelas V dan kelas VI.

Instrumen

Instrumen penelitian terdiri dari lembar analisis RPP yang memuat kompetensi abad
21 dan HOTS yang dilengkapi dengan rubrik penskoran untuk tiap indikator. Data
yang dikumpulkan berupa komponen RPP kelas 4, 5 dan 6 tema 1 subtema 1
pembelajaran 1. RPP yang dianalisis diperoleh dari tiga sekolah yaitu SD Negeri 1
Kaur, SD Negeri 14 Kaur dan SD Negeri 91 Kaur sehingga RPP yang dianalisis
berjumlah sembilan RPP.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis untuk memperoleh data menggunakan analisis dokumen. Teknik
analisis dokumen digunakan oleh peneliti untuk mempelajari perilaku manusia
secara langsung, melalui analisis komunikasi yang telah dilakukan manusia
(Fraenkel & Wallen, 2007: 482-494). Dalam penelitian ini, dokumen RPP diartikan
sebagaialat komunikasiyang dikembangkan oleh penulis dan diterapkan dalam proses
pembelajaran IPA oleh guru di kelas IV, V dan VI di tiga SD Kabupaten Kaur.

Hasil

Hasil analisis strategi pembelajaran berbasis kecakapan abad 21 diketahui
bahwa pada aspek kesuaian antara rancangan strategi pembelajaran berbasis
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kecakapan abad 21perolehan validasi dari tertinggi ke terendah adalah RPP kelas VI
memperoleh nilai validasi tertinggi sebesar 0,98 dengan kriteria sangat valid,
sedangkan RPP kelas V memperoleh nilai validasi terendah sebesar 0,67 dengan
validasi sedang.

Sedangkan hasil untuk tiap kelasnya adalah sebagai berikut: (1) RPP kelas IV
subtema 1, pembelajaran 1 dengan nilai validasi tertinggi diperoleh SDN 1 Kaur
sebesar 0,93 dengan kriteria sangat valid, sedangkan RPP dengan nilai validasi
terendah diperoleh SDN 91 Kaur sebesar 0,89 dengan kriteria sangat valid; (2) RPP
kelas V subtema 1, pembelajaran 1 dengan nilai validasi tertinggi diperoleh SDN 1
Kaur sebesar 0,95 dengan kriteria sangat valid, sedangkan RPP dengan nilai validasi
terendah diperoleh SDN 91 sebesar 0,67 dengan kriteria sedang; (3) RPP kelas VI
subtema 1 pembelajaran 1 dengan nilai validasi tertinggi diperoleh SDN 1 Kaur
sebesar 0,98 dengan kriteria sangat valid, sedangkan RPP dengan nilai validasi
terendah diperoleh SDN 14 Kaur sebesar 0,82 dengan kriteria sangat valid.

Hasil uji kesepakatan antar rater terhadap aspek kesesuaian strategi
pembelajaran berbasis kecakapan abad 21. Validasi tertinggi untuk kelas IV yaitu
80% dengan level kesepakatan kuat terdapat di SDN 91 Kaur dan validasi terendah
sebesar 67% dengan level kesepakatan sedang terdapat di SDN 14 Kaur. Validasi
tertinggi untuk kelas V yaitu 87% dengan level kesepakatan hampir sempurna
terdapat di SDN 14 Kaur dan SDN 91 Kaur sedangkan validasi terendah sebesar 80%
dengan level kesepakatan kuat terdapat di SDN 1 Kaur. Validasi tertinggi untuk kelas
VI yaitu 100% dengan level kesepakatan hampir sempurna terdapat di SDN 14 Kaur
dan validasi terendah sebesar 73% dengan level kesepakatan kuat terdapat di SDN
91 Kaur.

Berdasarkan hasil validasi isi untuk aspek kesesuaian antara pemilihan media
pembelajaran dengan TIK dan benda nyata dalam pembelajaran mencapai kriteria
dari tertinggi ke terendah adalah RPP kelas V memperoleh validasi tertinggi sebesar
0,91 (sangat valid), dan RPP dengan validasi terendah (0,47) sebesar 0,47 (kriteria
sedang).

Sedangkan hasil untuk setiap kelas adalah (1) RPP kelas IV subtema 1,
pembelajaran 1 dengan nilai validasi tertinggi diperoleh SDN 1 Kaur sebesar 0,85
dengan kriteria sangat valid, sedangkan nilai validasi terendah diperoleh SDN 91
Kaur sebesar 0,65 dengan kriteria sedang; (2) RPP kelas V subtema 1, pembelajaran
1 dengan nilai validasi tertinggi diperoleh SDN 1 Kaur sebesar 0,91 dengan kriteria
sangat valid, sedangkan nilai validasi terendah diperoleh SDN 14 Kaur dan SDN 91
Kaur sebesar 0,47 dengan kriteria sedang, (3) RPP kelas VI subtema 1 pembelajaran
1 dengan nilai validasi tertinggi yaitu SDN 14 Kaur sebesar 0,80 dengan kriteria
sangat valid, sedangkan nilai validasi terendah diperoleh SDN 1 Kaur sebesar 0,62
dengan kriteria sedang.

Validasi tertinggi untuk kelas IV yaitu 80% dengan level kesepakatan kuat
terdapat di SDN 91 Kaur dan validasi terendah sebesar 67% dengan level kesepakatan
sedang terdapat di SDN 14 Kaur. Validasi tertinggi untuk kelas V yaitu 73% dengan
level kesepakatan kuat terdapat di SDN 1 Kaur sedangkan validasi terendah sebesar
67% dengan level kesepakatan kuat terdapat di SDN 14 Kaur dan SDN 91 Kaur.
Validasi tertinggi untuk kelas VI yaitu 93% dengan level kesepakatan hampir
sempurna terdapat di SDN 14 Kaur dan validasi terendah sebesar 73% dengan level
kesepakatan kuat terdapat di SDN 1 Kaur.

Kesesuaian Evaluasi Pembelajaran yang Berorientasi HOTS

Berdasarkan Tabel.5 dapat diketahui bahwa pada aspek analisis aspek evaluasi
pembelajaran perolehan kriteria dari tertinggi ke terendah adalah RPP kelas IV dan
kelas V memperoleh validasi tertinggi sebesar 0,87 dengan kriteria sangat valid, dan
RPP kelas VI xmemperoleh validasi terendah sebesar 0,56 dengan kriteria sedang.

Sedangkan untuk hasil tiap kelasnya dalah sebagai berikut: (1) RPP kelas IV
subtema 1, pembelajaran 1 dengan nilai validasi tertinggi diperoleh SDN 1 Kaur
sebesar 0,87 dengan kriteria sangat valid, sedangkan nilai validasi terendah diperoleh
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SDN 91 Kaur sebesar 0,67 dengan kriteria sedang; (2) RPP kelas V subtema 1,
pembelajaran 1 dengan nilai validasi tertinggi diperoleh SDN 1 Kaur sebesar 0,87
dengan kriteria sangat valid, sedangkan nilai validasi terendah diperoleh SDN 91

Kaur sebesar 0,62 dengan kriteria sedang; (3) RPP kelas VI subtema 1
pembelajaran 1 dengan nilai validasi tertinggi diperoleh SDN 14 Kaur sebesar 0,71
dengan kriteria sedang, sedangkan nilai validasi terendah diperoleh SDN 1 Kaur
sebesar 0,56 dengan kriteria sedang.

Hasil uji kesepakatan antar rater terhadap aspek kesesuaian evaluasi
pembelajaran berbasis HOTS. Validasi tertinggi untuk kelas IV yaitu 93% dengan
level kesepakatan hampir sempurna terdapat di SDN 91 Kaur dan validasi terendah
sebesar 87% dengan level kesepakatan hampir sempurna terdapat di SDN 1 Kaur dan
SDN 14 Kaur. Validasi tertinggi untuk kelas V yaitu 80% dengan level kesepakatan
kuat terdapat di SDN 1 Kaur sedangkan validasi terendah sebesar 67% dengan level
kesepakatan kuat terdapat di SDN 14 Kaur. Validasi tertinggi untuk kelas VI yaitu
93% dengan level kesepakatan hampir sempurna terdapat di SDN 1 Kaur dan validasi
terendah sebesar 67% dengan level kesepakatan kuat terdapat di SDN 91 Kaur.

Pembahasan

Pada aspek strategi pembelajaran, RPP yang dibuat oleh guru belum
menstimulasi siswa untuk berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif sebagai
kecakapan abad 21. Disamping itu, skenario pembelajaran yang dirancang belum
menerapkan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik bagaimana mengetahui dan memahami berbagai
materi pelajaran melalui pendekatan saintifik. Deviana dan Kusumaningtyas (2019)
menyimpulkan bahwa guru-guru di jenjang pendidikan dasar belum melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang melatihkan peserta didik untuk menguasai keterampilan
berfikir tingkat tinggi. Sebaliknya, kegiatan pembelajaran yang sering terjadi adalah
kegiatan pembelajaran yang menstimulasi dan membiasakan peserta didik untuk
berfikir secara konvergen. Disamping itu, pembelajaran masih cenderung diformat
secara konseptual dan teoritis sehingga pembelajaran kurang bermakna bagi peserta
didik

Literasi didefenisikan tidak hanya kemampuan membaca, menulis, berbicara
dan mendengar tetapi literasi juga merupakan kemampuan berfikir dan menanggapi
secara kritis dalam berbagai latar yang kompleks (Trianto dan Heryani, 2021).
Makhrus, dkk. (2018) menyatakan bahwa guru perlu menganalisis konsep materi dan
merencanakan pembelajaran secara cermat sebelum melakukan pembelajaran di
kelas. Karena RPP yang disusun guru tidak sesuaian model dan metode pengajaran
abad 21. Sedangkan Redhana (2018) menegaskan bahwa reformasi pembelajaran
menggeser dari pembelajaran berpusat pada guru ke pembelajaran berpusat pada
peserta didik sebagai jawaban dan upaya untuk mengembangkan keterampilan abad
21.

Pada aspek pemilihan materi dan sumber belajar, hasil validasi yang terendah
pada RPP kelas V. Umumnya guru memanfaatkan benda nyata dalam pembelajaran.
Namun guru belum mengoptimalkan memanfaatkan media TIK dalam pembelajaran.
RPP SDN 1 Kaur umumnya memanfaatkan media TIK dalam pembelajaran namun
RPP kelas VI tema 1 subtema 1 pembelajaran 1 tidak menggunakan TIK. Temuan ini
didukung dengan pendapat Noor (2021: 3) bahwa media TIK dapat memperkuat model
pembelajaran berpusat pada siswa di samping pembelajaran konvensional yang telah
berlangsung selama ini. Disamping itu, TIK juga menambah kekayaan media
pembelajaran dari yang sudah ada. Penelitian oleh Huda (2020) menyimpulkan bahwa
dengan TIK guru dapat menambah bahan ajar dan mencari referensi tentang metode
pembelajaran yang tepat untuk siswanya, dalam pembelajaran guru dapat
menyampaikan materi dengan lebih mudah diterima oleh siswa dengan bantuan
pemanfaatan TIK.
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Untuk meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan TIK, guru perlu
terus melatih dan membiasakan pembelajarannya berbasis pada TIK. Disamping itu,
guru perlu mengikuti pelatihan-pelatihan guna meningkatkan pengetahuannya di
bidang TIK ini. Selanjutnya, Aka (2019) menyimpulkan bahwa TIK dapat digunakan
untuk mengemas bahan ajar berbasis multimedia disamping TIK digunakan untuk
membantu pekerjaan administratif, Selain itu Dewi dan Hilman (2018)
menyimpulkan bahwa melalui pemanfaatan TIK dapat merangsang pikiran,
perasaan, minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses
pembelajaran dapat berjalajan dengan baik. Dengan demikian, proses pembelajaran
akan menjadi efektif karena penggunaan TIK sebagai sumber dan media
pembelajaran dapat mengatasi hambatan proses komunikasi antara guru dengan
peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis RPP, semua RPP kelas VI belum melakukan
penilaian HOTS namun sudah ada beberapa RPP yang melakukan penilaian HOTS
yaitu ada satu RPP kelas IV dan kelas V dengan penilaian HOTS. Indikator yang
dibuat belum tercermin dalam RPP sekolah tersebut, Hal tersebut dibuktikan dengan
beberapa indikator yaitu RPP disusun salah satunya dengan penggunaan kata
operasional pada indikator belum sampai pada level C4-C6. Acesta (2020) menyatakan
bahwa kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan RPP berbasis HOTS adalah
tidak sesuainya antara indikator, tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran
dengan KD, serta kurang menggunakan kata kerja operasional HOTS dalam
penyusunan RPP. Menurut Handayani, Khulug, dan Suyitno (2020), RPP yang
digunakan sudah berbasis pada HOTS jika model pembelajaran discovery learning
dan problem-based learning serta langkah-langkah kegiatan pada pembelajaran
terdapat (a) kegiatan literasi dan PPK, mencantumkan kegiatan 4C (creativity, critical
thinking, communication, collaboration) dan pendekatan saintifik yang diwujudkan
dalam kegiatan 5 M.

Disamping itu, Ajeng, Poerwati dan Masturi (2021) menyimpulkan bahwa
peserta didik yang mencapai level HOTS akan mampu menerapkan pengetahuan
secara kreatif dan kritis. Penelitian yang dilakukan oleh Utami, Yamtinah dan
Agustina (2016) menyimpulkan bahwa: (1) perlu ada panduan penilaian dan
pendampingan dalam menyusun penilaian otentik, 2) Perlu ada penyusunan penilaian
berbasis HOTS agar siswa mampu berfikir kritis. Diperkuat dengan hasil penelitian
Asphar, Hidayat dan Suryana (2021) bahwa RPP berbasis HOTS dapat mengarahkan
guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Kesimpulan

Strategi pembelajaran dalam setiap langkah RPP telah berbasis kompetensi
abad 21 dengan skor tertinggi menunjukan kriteria sangat valid, dan skor terendah
ada di aspek merancang skenario pembelajaran kreatif bermakna dan menyenangkan
dengan kriteria sedang. Dari RPP yang dikembangkan guru terlihat bahwa guru telah
menampilkan kecakapan abad 21 di dalam strategi pembelajaran yakni mendorong
siswa untuk berpikir kritis, kreatif, kalboratif dan komunikatif.

Aspek penggunaan media TIK juga mendapatkan validasi terendah karena
dalam RPP yang dikembangkan guru jarang sekali memanfaatkan TIK dalam
pembelajaran, namun guru telah memanfaatkan benda-benda kongkrit di sekitar
siswa sebagai media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran dengan
memanfaatkan benda-benda kongkrit disekitar lingkungan siswa merupakan aspek
skor tertinggi dengan kriteria sangat valid, dan aspek penggunaan TIK denga multi
moda untuk merancang media pembelajaran merupakan skor terendah dengan
kriteria sedang.

Evaluasi Pembelajaran yang dimuat di dalam RPP pada aspek merancang
evaluasi yang sesuai dengan indikator pembelajaran, yang meliputi aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan merupakan aspek yang mendapat skor tertinggi
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dengan kriteria sangat valid dan aspek menyusun evaluasi berbasis HOTS
merupakan skor terendah. Umunya RPP yang dikembangkan guru belum memuat
evaluasi berbasis HOT'S, hanya beberapa RPP berbasis HOTS yaitu RPP kelas IV dan
kelas VI SD Negeri 1 Kaur.

Saran

Dalam mengembangkan RPP, strategi pembelajaran dirancang dengan
pembelajaran inovatif, bermakna dan menyenangkan, serta berkecakapan abad 21
yakni: berfikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif. RPP yang dirancang guru
hendaknya melakukan penilaian HOTS dengan menyusun kisi-kisi soal dan rumusan
indikator soal harus disesuaikan; butir soal sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran
kelas V tema 1 menurut kurikulum 2013 yang sesuai dengan kisi- kisi soal; membuat
pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban; dan menggunakan kata kerja
jenjang menganalisis/ mengevaluasi / mengkreasi pada butir soal. Pemilihan media
pembelajaran hendaknya menggunakan benda nyata atau media kongkrit serta
memanfaatkan media TIK dalam pembelajaran.
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